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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Kemajuan pemikiran dan teknologi semakin berkembang pesat pada era modern
saat ini. Kemajuan tersebut memiliki pengaruh terhadap tatanan kehidupan masyarakat
Indonesia termasuk budaya dan pemikirannya. Meskipun demikian, masih tetap ada
beberapa hal yang dan dipercayai oleh mayoritas masyarakat Indonesia, salah satunya
adalah mitos adanya kepernyaan terhadap mimpi. Hal tersebut senada dengan pen-
dapat Syaripulloh, (2017, hlm. 26) yang menyatakan bahwa di saat masyarakat
mulai memasuki fase modern, kepercayaan terhadap hal gaib tidaklah berkurang.

Benar tidaknya bahwa mimpi merupakan sebuah pertanda memang masih diper-
debatkan. Meski demikian, banyak kasus yang telah membuktikan bahwa sebuah
mimpi dapat menjadi nyata dalam kehidupan ini. Misalnya saja dalam tulisan Dewi

MIMPI GIGI COPOT MASYARAKAT LUMAJANG SEBAGAI 
FENOMENA KEBENARAN DALAM KAJIAN PRIMBON JAWA 

DAN TEORI MIMPI SIGMUND FREUD

Robiatul Adawiyah1 dan Bella Wahyu Wijayanti2

Universitas Negeri Malang, Malang, Indonesia
adawiyahrobiatul003@gmail.com1, bellawahyu56@gmail.com2

Abstrak
Banyak penafsiran yang berbeda tentang arti sebuah mimpi. Oleh karena itu,
mimpi menjadi menarik untuk dijadikan sebuah kajian. Hampir setiap masyarakat
yang ada di Indonesia memiliki asumsi yang unik terhadap mimpi, salah satunya
mimpi tentang gigi copot. Sebagian masyarakat Jawa, khususnya Lumajang percaya
bahwa di balik mimpi gigi copot terdapat makna yang tersembunyi. Oleh karena itu,
dalam artikel ini peneliti melakukan penelitian terhadap kebenaran yang tersimpan di
balik mimpi gigi copot. Metode yang digunakan peneliti adalah metode penelitian
hermeneutika. Ada tiga langkah pemahaman yang patut ditekankan. Pertama,
berlangsung mulai penghayatan simbol-simbol tentang “berpikir dari” simbol-simbol
tersebut. Kedua, pemberian makna simbol dan penggalian makna yang tepat.
Ketiga, berpikir filosofis, yaitu menggunakan simbol sebagai titik tolaknya. Ketiga
langkah tersebut tidak akan terlepas dari pemahaman semantik, refleksi, dan
eksistensial. Berdasarkan hal tersebut, artikel ini membahas mengenai empat hal,
yakni (1) mimpi sebagai bagian dari mitos dan fakta, (2) mimpi menurut masyarakat
Jawa, (3) pengaruh mimpi dalam kehidupan manusia, dan (4) kebenaran mimpi
gigi copot sebagai suatu pertanda.

Kata kunci: mimpi, mitos, psikologi, pertanda, kebenaran.
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(2016) yang dimuat di liputan6.com dan merupakan kutipan dari Listverse, Senin
(23/5/2016) memaparkan beberapa mimpi yang akhirnya terjadi di dunia nyata.
Dalam artikel tersebut menjelaskan Selama 10 malam berturut-turut pada 1970,
seorang pria bernama David Booth memiliki mimpi yang sama. Dalam tidurnya, ia
melihat sebuah pesawat membelok dari landasan pacu, terbalik, kemudian meledak
dan terbakar.

Atas kejanggalan tersebut, Booth melaporkannya ke FAA-otoritas penerbangan
nasional Amerika Serikat. Pihak berwenang menyimpulkan bahwa pesawat dalam
mimpi pria itu berjenis Boeing 727 atau DC-10. Pada hari terakhir Booth bermimpi,
kejadian nyata terjadi. American Airlines berjenis DC-10 dengan nomor penerbangan
191 mengalami kecelakaan hanya beberapa saat setelah lepas landas. Salah satu
mesin terlepas dan mengakibatkan pesawat oleng. Burung besi itu terbalik di landasan
dan meledak. Seluruh 273 penumpang dinyatakan tewas.

Kejadian dalam mimpi yang menjadi nyata atau pertanda terjadinya suatu hal
rupanya juga terjadi di Indonesia, khususnya masyarakat Jawa yang telah lama di-
yakini bahwa dalam mimpi manusia terdapat makna tersembunyi dan petunjuk-pe-
tunjuk tertentu. Salah satu kepercayaan tentang makna mimpi yang berkembang di
lingkup masyarakat Jawa, khususnya masyarakat Lamongan, yaitu kepercayaan ter-
hadap pertanda yang ada dalam mimpi gigi copot.

Makna di balik mimpi gigi copot selama ini telah hadir di dalam kehidupan
masyarakat Lamongan sebagai suatu pertanda akan datangnya musibah. Di dalam
primbon Jawa pun telah dijelaskan tentang arti mimpi tersebut. Bukan hanya itu,
perlu diketahui pula bahwa makna mimpi gigi copot tidak hanya dapat ditafsirkan
melalui primbon Jawa saja, tapi juga dapat ditafsirkan secara ilmiah dengan didasarkan
pada teori mimpi yang digagas oleh Sigmund Freud.

Fenomena tersebut memang suatu hal yang langka dan di luar nalar. Jika dipikirkan
secara logis, hal tersebut sangat mustahil terjadi. Namun, pada kenyataannya hal itu
benar-benar ada dan terjadi. Pemaknaan terhadap mimpi atau kepercayaan terhadap
pertanda suatu mimpi memang berbeda-beda. Tanggapan masyarakat pun beragam.
Ada yang percaya, ada yang meragukan, bahkan ada yang menganggapnya hanyalah
omong kosong. Tanggapan tentang hal tersebut tentu tidak terlepas dari lingkungan
tempat tinggal dan keadaan masyarakat sekitar.

Berdasarkan pemaparan tersebut, dalam artikel ini akan dibahas tentang (1)
mimpi sebagai bagian dari mitos dan fakta (2) pengertian mimpi menurut masyarakat
Jawa, (3) pengaruh mimpi dalam kehidupan manusia, (4) kebenaran mimpi sebagai
suatu pertanda, dan (5) sikap seseorang dalam menanggapi mimpi yang dialaminya.

METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu
pendekatan yang menggambarkan tingkah laku individu, gejala, keadaan, atau kelom-
pok tertentu. Melalui pendekatan kualitatif ini akan memberikan perhatian pada data
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alamiah yang berhubungan dengan konteks keberadaannya (Ratna, 2004, hlm. 47).
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu metode penelitian hermeneutika.
Menurut Ricoeur (Sumaryono, 1999, hlm. 111), ada tiga langkah pemahaman yang
patut ditekankan. Pertama, berlangsung mulai penghayatan simbol-simbol tentang
“berpikir dari” simbol-simbol tersebut. Kedua, pemberian makna simbol dan penggali-
an makna yang tepat. Ketiga, berpikir filosofis, yaitu menggunakan simbol sebagai
titik tolaknya. Ketiga langkah tersebut tidak akan terlepas dari pemahaman semantik,
refleksi, dan eksistensial.

Langkah semantik adalah pemahaman tingkat bahasa murni. Pemahaman refleksi
adalah pemahaman yang mendekati tingkah ontologism. Pemahaman eksistensial
adalah pemahaman tingkat being (keberadaan) makna itu sendiri. Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengungkap makna yang lebih mendalam serta menggambarkan suatu
fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mimpi sebagai Bagian dari Mitos dan Fakta
Mitos dalam konteks mitologi lama mempunyai pengertian suatu bentukan dari
masyarakat yang berorientasi dari masa lalu atau dari bentukan sejarah yang bersifat
statis, kekal. Mitos dalam pengertian lama identik dengan sejarah/historis, bentukan
masyarakat pada masanya (Iswidayati, 2007, hlm. 180). Berbeda halnya dengan
Barthes (2006, hlm. 16) mengartikan mitos sebagai tuturan mitologis bukan saja
berbentuk tuturan oral, tetapi tuturan yang dapat berbentuk tulisan, fotografi, film,
laporan ilmiah, olah raga, pertunjukan, iklan, lukisan, pada dasarnya adalah semua
yang mempunyai modus representasi dan mempunyai arti (meaning) yang belum
tentu bisa ditangkap secara langsung, misal untuk menangkap arti atau meaning se-
buah lukisan diperlukan interpertasi.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa mitos adalah tradisi
lisan yang terbentuk di suatu masyarakat yang bersifat simbolik dan mengisahkan
serangkaian cerita nyata atau imajiner. Penyebaran mitos yang begitu luas membuat
masyarakat tidak menyadari bahwa mitos hidup di dalam keseharian manusia dan
belum tentu kebenarannya.

Beberapa mitos yang hingga saat ini masih berkembang salah satunya, yaitu
mitos tentang tafsir mimpi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mimpi
adalah sesuatu yang dialami saat tidur. Freud (dalam Minderop, 2010, hlm. 18)
mengatakan bahwa mimpi adalah hal yang tidak berhubungan dengan hal-hal mistis
seperti ilham atau untuk meramalkan masa depan. Freud berpadapat bahwa mimpi
merupakan hasil dari alam bawah sadar manusia akibat ketidakpuasan terhadap apa
yang terjadi dalam dunia nyata.

Freud (dalam Bertens, 2005, hlm. 73) menyatakan bahwa mimpi terdiri dari dua
komponen yang berbeda, yaitu manifest latent dan latent content. Manifest latent
terdiri dari gambar-gambar nyata maupun pikiran dan makna isi mimpi itu sebagai-
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mana adanya. Latent content merupakan makna terpendam dari mimpi tersebut.
Jadi, mimpi merupakan simbol-simbol psikologis yang terpendam. Freud memandang
mimpi sebagai kegiatan untuk menambah lelap tidur dengan menampilkan keinginan-
keinginan yang sudah terpenuhi dalam mimpi.

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa mimpi adalah bunga
tidur yang didapatkan saat seseorang mengistirahatkan semua anggota tubuh. Ketika
seseorang tertidur maka sebenarnya otak dan alam bawah sadarnya justru akan
lebih aktif. Mimpi adalah hasil dari “imajinasi terdisosiasi”, yang terdisosiasi dari diri
yang sadar dan menarik material dari ingatan pancaindera untuk simulasi, dengan
umpan balik inderawi yang dihasilkan dalam halusinasi. Dengan menstimulasi sinyal
inderawi untuk mengendalikan saraf otonom, mimpi dapat memengaruhi interaksi
pikiran dan tubuh, (Zahra, 2017, hlm. 17).

Apabila mimpi diartikan sebagai bunga tidur, artinya mimpi adalah sesuatu yang
indah yang dapat menumbuhkan semangat bagi orang yang baru saja mendapatkan
mimpi tersebut. Namun, pada kenyataannya tidak semua orang menganggap mimpi
sebagai hal yang menyenangkan dan dapat memberikan semangat dalam hidupnya.
Ada beberapa orang merasa terganggu bahkan dapat menjadi beban pikiran setelah
mengalami mimpi. Padahal, mimpi yang didapatkannya belum tentu mimpi yang
buruk. Hal ini kemungkinan karena adanya kepercayaan terhadap mitos-mitos tentang
tafsir mimpi.

Membahas tentang mitos tafsir mimpi, di Indonesia sendiri banyak sekali mitos-
mitos tafsir mimpi yang berkembang. Hampir di setiap daerah di Indonesia memiliki
penafsiran yang berbeda dalam mengartikan mimpi. Meskipun kebenarannya belum
dapat teruji, namun hal ini masih menjadi bagian dari kepercayaan yang dianut oleh
masyarakat. Misalnya, tafsir mimpi tentang dikejar-kejar ular yang bermakna akan
ada yang melamar. Penafsiran ini terus berkembang dari mulut ke mulut tanpa di-
ketahui asal mulanya. Meskipun belum diketahui dengan jelas apakah mimpi tersebut
memang benar-benar berhubungan dengan kehidupan nyata, namun banyak orang
yang masih tetap percaya. Hal ini menyebabkan secara tidak langsung mimpi dapat
berpengaruh pada kehidupan manusia di dunia nyata.

Makna Mimpi Menurut Masyarakat Jawa
Berbicara tentang mimpi tentu bukan hal yang asing lagi dalam kehidupan masya-
rakat. Hampir setiap orang yang hidup di dunia ini pernah mengalami mimpi, baik
mimpi yang baik maupun mimpi yang buruk. Menurut Sigmund Freud, seorang
pendiri psikoanalisis dalam bidang ilmu psikologis mengartikan bahwa mimpi adalah
penghubung antara kondisi bangun dan tidur. Baginya, mimpi adalah ekspresi yang
terdistorsi atau yang sebenarnya dari keinginan-keinginan yang terlarang diungkapkan
dalam keadaan terjaga. Freud (dalam Calvin, 1998, hlm. 55) mengatakan bahwa
dengan mimpi, seseorang secara tak sadar berusaha memenuhi hasrat dan meng-
hilangkan ketegangan dengan menciptakan gambaran tentang tujuan yang diinginkan,
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karena di alam nyata sulit bagi kita untuk mengungkapkan kekesalan, keresahan,
kemarahan, dendam, dan yang sejenisnya kepada objek-objek yang menjadi sumber
rasa marah, maka muncullah dalam keinginan itu dalam bentuk mimpi.

Kemajuan zaman yang diiringi dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan
juga telah berusaha untuk melakukan penelitian terhadap mimpi yang dialami oleh
seseorang. Meski telah ada penjelasan tentang pengertian mimpi menurut ilmu
psikologis, namun pada kenyataannya banyak masyarakat Indonesia, khususnya
Jawa yang masih mempercayai bahwa mimpi merupakan sebuah pertanda yang di-
kirimkan Sang Maha Kuasa sebelum terjadinya suatu kejadian. Masyarakat Jawa,
masih banyak yang memegang kepercayaan terhadap petunjuk-petunjuk yang dihadir-
kan oleh mimpi.

Bagi sebagian orang Jawa, mimpi berkembang sebagai mitos yang hidup dan
berkembang dalam kehidupan sehari-hari. Di era globalisasi ini, kita tidak dapat
menutup mata bahwa kepercayaan terhadap hal-hal berbau mitos masihlah hidup
dan berkembang. Meskipun sudah tidak banyak lagi yang mempercayainya, namun
kepercayaan terhadap hal-hal seperti itu tidak dapat dihilangkan. Beberapa orang
Jawa masih meyakini dan percaya bahwa mimpi merupakan hal-hal yang bersifat
mistis yang hadir sebagai suatu peringatan kepada si pemimpi untuk bersiap-siap
dalam menghadapi sesuatu yang kemungkinan akan dialami olehnya.

Dilansir dari trimbunnews.com (2016) Darminta, SJ, menuturkan bahwa ada
tiga macam mimpi, berdasarkan waktu, menurut orang Jawa.
1) Titi Ony (waktu antara pukul 21.00 - 24.00)

Mimpi pada jam-jam ini dapat dipahami tidak memiliki arti yang sangat khusus,
kecuali menunjuk pada pengaruh pengalaman hidup sebelum tidur. Biasanya isi
mimpi hanya berkaitan dengan peristiwa hidup yang terjadi pada siang hari atau
sebelumnya atau sisa masalah ketika kita masih terjaga.

2) Gondo Ony (waktu antara pukul 24.00 – 03.00)
Sedangkan mimpi pada jam-jam ini menunjukkan pada kualitas kejiwaan kita
dalam mengarungi kehidupan, menyingkapkan apa yang tersembunyi di dalam
diri kita agar dapat diketahui, diterima, dan kemudian diolah. Jika diketahui
sebagai gangguan dalam kehidupan anda sehari-hari hendaknya segera dapat
disingkirkan. Namun sebaliknya jika dirasakan hal itu sebagai dukungan bagi
kehidupan anda, sebaiknya diterapkan dalam kehidupan selanjutnya.

3) Puspa Tajam (waktu antara pukul 03.00 – 06.00)
Untuk mimpi pada jam ini diartikan dan diyakini mengungkapkan adanya
keterlibatan Allah Swt, dan kita ditantang untuk dapat mengenal suara, ajakan
dan pesan kehadiran–Nya.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat ditarik simpulan bahwa mimpi merupakan
salah satu mitos yang masih hidup di sekitar kita. Perlu kajian lebih dalam untuk
mengungkap makna-makna yang tersirat dari suatu mimpi. Meski zaman telah maju
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dan berkembang, namun tidak dapat dipungkiri bahwa masih banyak hal-hal mistis
dan kepercayaan-kepercayaan di luar nalar yang hidup di sekitar tempat tinggal kita.

Pengaruh Mimpi dalam Kehidupan Manusia
Baik secara langsung maupun tidak langsung, secara sadar maupun tidak sadar,
mimpi yang dialami seseorang saat tidur dapat berpengaruh di dalam kehidupan
nyatanya. Emosi yang dirasakan ketika berada di dalam mimpi pun terkadang dapat
pula dirasakan dalam kehidupan nyata, saat si pemimpi terbangun. Misalnya, ketika
seseorang sedang bermimpi tentang sesuatu yang menyedihkan dan ia menangis,
ternyata ketika ia bangun dari tidur, dijumpai bahwa dirinya memang benar-benar
menangis.

Berdasarkan beberapa sumber yang diwawancarai oleh penulis, hal seperti itu
memang pernah dialami oleh beberapa orang. Rasa takut ketika berada dalam mimpi
dapat pula tetap dirasakan ketika ia bangun. Salah satu narasumber menuturkan
bahwa dirinya pernah bermimpi sedang dikejar-kejar oleh seorang pembunuh. Kemu-
dian, saat ia bangun rasa ngeri dan ketakutan yang ia rasakan di dalam mimpi masih
dapat ia rasakan saat bangun tidur. Detak jantungnya masih terasa berdegup kencang
seperti benar-benar usai berlarian.

Wahyuningtyas (2015) dalam tulisannya yang dimuat di CNN mengungkapkan
hasil wawancaranya dengan seorang Dokter Spesialis Kesehatan Tidur dari Rumah
Sakit Mitra Kemayoran bernama Andreas Prasadja. Dalam wawancara tersebut
Andreas mengatakan bahwa dalam siklus tidur sehat, ada empat tahap yang harus
dilalui, yaitu tahap N1 (tidur ringan), N2 (tidur sedang), N3 (tidur dalam), dan tahap
R (REM atau Rapid Eye Movement). Manusia akan mengalami mimpi ketika masuk
ke dalam tahap R atau tidur nyenyak.

Keempat tahapan tersebut akan naik turun selama kita tidur. Jika kita terbangun
tepat di saat tahap R, kita akan lebih mudah mengingat mimpi. Sebaliknya, jika kita
terbangun pada tahap tidur N1, akan lebih sulit untuk mengingat lagi mimpi yang
terjadi.

Selain waktu terjaga, ingat tidaknya seseorang dengan mimpi juga dipengaruhi
oleh intensitas emosional. Jika mimpi tidak terlalu berkesan, orang cenderung akan
melupakannya. Sebaliknya, jika mimpi memberikan kesan mendalam orang akan
tetap mengingatnya ketika sudah terjaga. Pemicunya adalah intensitas emosional,
yang bergantung pada kesan orang tersebut terhadap mimpi yang dialaminya.

Selain itu, jika berbicara tentang pengaruh mimpi dalam jangka panjang, terdapat
pula pengaruhnya dalam kehidupan yang dijalani si pemimpi. Mimpi dapat meningkat-
kan kewaspadaan seseorang bahkan dapat menimbulkan kekhawatiran yang ber-
kelanjutan. Berdasarkan penuturan narasumber yang ditemui oleh peneliti. Mimpi
yang pernah dialaminya membuat dia merasa ketakutan dan tidak tenang. Ia pernah
bermimpi giginya tanggal. Menurut kepercayaan sebagian orang Jawa, mimpi tersebut
bermakna buruk dan pertanda tidak baik. Makna yang tersirat dari mimpi tersebut,
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yaitu akan ada saudara atau orang terdekat si pemimpi yang akan meninggal. Sebagai
seseorang yang tinggal di sekitar masyarakat yang masih mempercayai mitos seperti
itu membuatnya merasa was-was dan khawatir.

Kebenaran Mimpi Gigi Copot sebagai Suatu Pertanda
Mengenai kebenaran tentang sebuah mimpi sebagai sebuah pertanda hingga saat
ini memang terjadi kesimpang-siuran. Beberapa narasumber yang diwawancarai
oleh peneliti mengaku percaya terhadap pertanda yang dihadirkan oleh mimpi dan
pertanda itu benar-benar terjadi dalam kehidupan nyatanya. Namun, ada pula nara-
sumber yang mengaku mendapatkan sebuah mimpi, namun tidak terealisasi di dalam
dunia nyata.

Fatimatuz Zahro, asal Pasuruan mengatakan bahwa dirinya pernah bermimpi
duduk di pelaminan sebanyak dua kali. Awalnya, ia tidak mengetahui bahwa makna
tersirat dari mimpi duduk di pelaminan adalah pertanda buruk, tepatnya pertanda
bahwa akan ada salah satu dari orang tua si pemimpi yang meninggal. Di mimpinya
yang pertama, ia menjadi pengantin tapi masih belum duduk di pelaminan. Barulah
di mimpi kedua, ia menjadi pengantin dan duduk di pelaminan.

Awalnya, ia merasa senang dengan mimpi tersebut dan berharap semoga menjadi
kenyataan karena tidak mengetahui makna yang sebenarnya. Satu bulan kemudian,
setelah mimpi itu berlalu, ayahnya meninggal dunia. Barulah setelah itu, ia mendengar
bahwa mimpi duduk di pelaminan pertanda salah satu orang tua akan meninggal.
Itulah yang akhirnya membuat dia beranggapan bahwa mimpi bisa menjadi sebuah
pertanda.

Seorang mahasiswa asal Lumajang yang bernama Dena Yolavita juga mengatakan
bahwa dirinya percaya terhadap pernyataan bahwa mimpi merupakan sebuah per-
tanda yang dikirimkan Sang Maha Pencipta kepada si pemimpi. Ia mengaku pada
suatu malam pernah bermimpi sedang bersama tantenya melihat ada sekerumunan
orang berbaju putih dan ada gunung meletus. Menurut kepercayaan yang beredar,
mimpi demikian itu merupakan sebuah pertanda akan ada hal buruk yang terjadi.
Lalu, keesokan harinya, ketika ia bepergian, ia hampir saja mengalami kecelakaan
mobil, untungnya saat itu ia baik-baik saja dan dapat selamat. Sejak saat itu, ia per-
caya bahwa mimpi memanglah dikirim sebagai sebuah pertanda.

Pada artikel ini, peneliti memfokuskan penelitian tentang mitos mimpi gigi copot
yang selama ini diyakini oleh sebagian besar masyarakat Jawa sebagai sebuah per-
tanda bahwa akan ada keluarga atau orang terdekat dari si pemimpi yang akan me-
ninggal. Sebagian besar narasumber yang diwawancarai oleh peneliti mengaku pernah
mendengar tentang mitos tersebut. Sebagian besar ada yang mempercayainya, tetapi
sebagian yang lain hanya menganggapnya sebagai angin lalu.

Seorang narasumber dari Lumajang bernama Sri Kartini mengatakan bahwa
dirinya pernah bermimpi tentang gigi copot dan ternyata satu Minggu setelah ia ber-
mimpi demikian, ibunya meninggal dunia. Hal serupa juga dialami oleh Kamsiyah,
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perempuan asal Jombang, ia mengatakan bermimpi giginya lepas pada suatu malam,
kemudian tiga hari setelah mimpi tersebut, sepupunya meninggal dunia karena
kecelakaan.

Namun, pendapat berbeda diungkapkan oleh Wistri perempuan asal Trenggalek.
Ia pernah bermimpi giginya lepas pada suatu malam, namun tidak terjadi apa-apa
dalam kehidupan nyatanya. Oleh karena itu, ia tidak percaya tentang petanda yang
di bawah oleh sebuah mimpi. Baginya, mimpi merupakan suatu rangsangan tubuh
terhadap suatu reaksi tertentu.

Fenomena tentang makna dibalik gigi copot dalam mimpi ini memang menuai
berbagai tanggapan dari narasumber. Dalam beberapa Kitab Primbon Mujarobat
disebutkan bahwa mimpi ini merupakan suatu alamat bahwa dalam waktu dekat ini
akan ada seseorang yang dekat dengan kita meninggal dunia atau mengalami sakit
parah, (arti-mimpi.web.id, 2017).

Dilansir dari laman paramormal-jakarta.com bersumber dari seorang Pakar Ilmu
Spiritual Tingkat Tinggi, Kang Masrukhan menjelaskan arti dari mimpi gigi tanggal
atau lepas. Kang Marukhan menuturkan bahwa menurut ilmu yang dipelajarinya
selama ini, tentang tafsir mimpi. Mimpi gigi copot secara umum dapat dimaknai
sebagai tanda duka. Tanda kehilangan karena anak atau istri atau juga orangtua
akan meninggal dunia. Menurutnya tafsiran tersebut sudah sangat lama muncul di
kalangan masyarakat dan memang dipercayai oleh sebagian kalangan masyarakat.
Ia menegaskan bahwa tidak ada tafsiran lain tentang mimpi gigi copot, artinya
hanya satu, yaitu akan mendengar atau mengalami berduka cita.

Tafsiran tentang mimpi gigi copot juga dapat dibedakan berdasarkan letaknya.
Apabila dalam mimpi gigi atas yang copot artinya akan ada orang terdekat, termasuk
orang-orang yang terkasih akan pergi. Artinya, orang yang bermimpi gigi atasnya
copot akan kehilangan seseorang yang paling bermakna atau orang yang dicintai
akan meninggal.

Apabila dalam mimpi terlihat gigi bawah yang copot, artinya akan ada orang
dekat si pemimpi yang akan meninggal, baik dari saudara maupun kerabat dekat
yang sangat disayangi. Mereka bisa meninggal dalam waktu dekat atau dalam jangka
waktu panjang. Ada juga yang mengartikan bahwa yang bisa jadi suami atau istri
bahkan anak. Berbeda apabila sang pemimpi bermimpi cabut gigi. Mimpi cabut gigi
berarti bahwa pihak yang bersangkutan akan mengalami kesulitan atau masalah
dalam kehidupan, baik itu masalah pendidikan, karir, asmara maupun yang lain.

Tafsiran tentang mimpi gigi copot berdasarkan primbon Jawa dan penafsiran
paranormal tersebut bertolak belakang dengan tafsiran ilmu psikologi. Dilansir dari
laman siopung.com bermimpi gigi copot menurut ilmu psikologi berhubungan erat
dengan kondisi kejiwaan pemimpi. Gigi copot berdasarkan interpretasinya merupakan
kecemasan terhadap penampilan. Biasanya disebabkan karena adanya kecemasan
terhadap pandangan negatif orang lain pada diri si pemimpi.
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Dilihat secara psikologis, gigi merupakan salah satu sumber kepercayaan diri
seseorang. Kehilangan satu gigi saja dapat menyebabkan tingkat kepercayaan diri
seseorang berkurang. Dapat dibayangkan, jika seseorang kehilangan gigi atasnya,
selain akan mengalami sedikit kesusahan saat makan, ia juga akan merasa kurang
percaya diri saat berbicara, tersenyum, dan terutama saat tertawa. Begitu pula saat
gigi bawah yang copot. Hal ini, karena orang yang kehilangan gigi akan merasa
aneh dengan keadaannya.

Berdasarkan penuturan dari beberapa sumber yang diwawancara oleh peneliti
tentang sikap saat kehilangan salah satu gigi, sebagian besar narasumber menjawab
akan merasa risih, minder, dan tidak nyaman. Oleh karena itu, bila gigi dihubungkan
dengan ilmu psikologi dapat ditelusuri secara ilmiah bahwa mimpi kehilangan gigi
atau gigi copot berarti memang ada sesuatu yang sedang mengganggu pikiran si
pemimpi. Ada hal-hal yang sedang dicemaskan atau dikhawatirkan. Bisa pula si pe-
mimpi sedang mengalami tekanan batin dan sedang merasa takut kehilangan sesuatu
yang berharga dalam hidupnya. Berdasarkan penelitian, perempuan yang memasuki
masa menopause cenderung mendapatkan gangguan mimpi gigi copot dengan fre-
kuensi tinggi. Hal tersebut karena perempuan pada masa-masa ini memiliki beban
pikiran yang lebih kompleks dengan kecemasan yang berlebihan. Banyak hal-hal
sederhana yang tumbuh menjadi kecemasan berlebihan. Pada masa-masa tersebut
perempuan akan mulai kehilangan kepercayaan dirinya, baik akibat perubahan bentuk
fisik, seperti mulai munculnya tanda-tanda penuaan maupun akibat-akibat lainnya.
Oleh karena itu, mimpi dapat pula dihubungkan dengan usia si pemimpi.

Jika dilihat dari segi kepercayaan masyarakat Jawa, segi pemaknaan paranor-
mal, dan dari segi pengkajian secara psikologi, pemaknaan atau tafsiran tentang
mimpi gigi copot memiliki kesamaan dan perbedaan. Kesamaan pemaknaannya
terletak pada pemaknaan gigi copot secara umum berhubungan dengan kecemasan
dan kehilangan. Bedanya, bila dari segi primbon Jawa dan penuturan paranormal,
gigi copot berhubungan erat dengan musibah dan kehilangan seseorang yang dekat
atau dikenal oleh si pemimpi. Namun, dari segi psikologi gigi copot berhubungan
dengan kecemasan yang dihadapi diri si pemimpi sendiri.

Menguak rahasia di balik sebuah mimpi memang bukanlah hal yang mudah.
Tafsir tentang mimpi memang hingga saat ini belum semuanya terbukti benar. Namun,
sebagian dari tafsir-tafsir tersebut memang telah diakui kebenarannya dan telah
dibuktikan secara nyata.

Benar dan tidaknya bahwa sebuah mimpi hadir sebagai pertanda memang tidak
dapat dibuktikan secara ilmiah. Namun, meski demikian bagi ilmu pengetahuan
mitos tentang mimpi memang tidak dapat dipercayai kebenarannya. Andreas me-
nuturkan bahwa secara psikoanalisis, mimpi adalah saluran aman untuk mengeluarkan
emosi yang tidak bisa dikeluarkan saat orang sedang terjaga, (Wahyuningtyas, 2015).

Menurut dokter yang akrab disapa Ade ini, bermimpi adalah cara tubuh mem-
bangun kemampuan otak. Bermimpi berfungsi menjaga kreativitas, emosional, dan
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meningkatkan kemampuan berpikir. Ade menjelaskan bahwa bahaya apabila orang
tidak bisa mimpi. Pada pria, tidak bermimpi bahkan bisa menyebabkan disfungsi
ereksi. Mimpi erat kaitannya dengan memori jangka pendek dan jangka panjang.
Kejadian yang muncul di dalam mimpi biasanya adalah kejadian acak dari memori
yang sudah ada di otak kita.

Tentu saja penjelasan yang demikian bertentangan dengan kepercayaan sebagian
masyarakat Jawa. Kedua hal tersebut memang tidak dapat disatukan karena sudut
pandang dan keilmuannya memang berbeda, seperti air dan minyak meskipun sama-
sama cair, namun tidak dapat menyatu. Meskipun objek kajiannya sama, namun pe-
mikiran dan pemaknaannya berbeda.

Dalam hal ini tidak ada yang salah dan tidak ada yang paling benar. Keduanya
hidup di sekitar tempat tinggal kita. Berkembang luas dan menyatu dengan kehidupan
kita. Pemaknaan suatu mimpi baik secara ilmiah maupun secara kepercayaan mitos
bergantung pada individu yang mengalaminya. Ada yang mempercayai, namun ada
pula yang menentang, di sisi lain ada pula yang tidak peduli.

SIMPULAN
Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari penelitian yang dilakukan, seseorang
akan merasa terbebani dan khawatir dengan mimpi yang dialaminya apabila mimpi
tersebut memiliki makna tersirat yang buruk. Bagi seseorang yang percaya bahwa
mimpi merupakan pertanda atau sinyal yang diberikan Tuhan pada si pemimpi, orang
tersebut akan merasa semakin khawatir dan berusaha untuk menghindari agar pertanda
buruk tersebut tidak akan terjadi di dunia nyata. Ia akan mencari cara untuk terbebas
dari keburukan pertanda yang di bawah oleh mimpinya dengan segala cara yang bisa
dilakukannya.

Selain itu, berdasarkan data penelitian juga ditemukan fakta bahwa sebagian
dari masyarakat Lumajang, Jawa Timur memiliki kepercayaan terhadap mimpi gigi
copot yang berarti sebagai pertanda akan ada hal buruk yang menimpa orang terdekat
pemimpi. Makna tentang gigi copot dalam Primbon Jawa, berbeda dengan makna
gigi copot dalam dunia ilmiah. Kedua hal tersebut memang tidak dapat disatukan
karena sudut pandang dan keilmuannya memang berbeda, seperti air dan minyak
meskipun sama-sama cair, namun tidak dapat menyatu. Meskipun objek kajiannya
sama, namun pemikiran dan pemaknaannya berbeda.
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